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ABSTRAK

Humami, Ahmad Ghalib. 2022. Aplikasi Penentuan Kedudukan Kata Bahasa Arab
Menggunakan Metode Rule-Based. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Fatchurrochman, M.Kom (II) Dr. M. Imamuddin, Lc., MA.

Kata kunci: Bahasa Arab, Ilmu Nahwu, Rule Based

Bahasa Arab merupakan rumpun bahasa Semmit dan sebagai bahasa AlQur’an
yang memiliki magnet magis bagi mayoritas umat Islam. Maka sebagai bahasa al-Qur’an
dengan kaidah-kaidah berbahasa seperti nahwu dan shorof. Banyak Masyarakat kurang
memahami kaidah — kaidah dalam ilmu nahwu karena kurangnya minat untuk mengkaji
ilmu ini. Bahkan dari kalangan lulusan pondok pesantren merasa kesulitan dalam membaca
kitab gundul (tanpa harokat). maka dari itu dibuat sebuah sistem yang dapat
mengidentifikasi kedudukan setiap kata menggunakan metode sistem pakar berbasis aturan
atau rule-based dan Mengetahui akurasi metode Rule-based dalam penentuan kedudukan
kata bahasa Arab. Rule based adalah sistem pakar yang berjalan berdasarkan kaidah (rule)
untuk mewujudkan pengetahuan pada sistem. Hal tersebut dapat digunakan dalam proses
identifikasi kedudukan kata. Adapun untuk penentuan kedudukan kata menggunakan rule
yang ditentukan berdasarkan kaidah-kaidah bahasa Arab. Dengan sistem tersebut
diharapkan dapat memudahkan proses identifikasi kedudukan kata bahasa Arab. Tahap uji
coba pada penelitian ini menggunakan 36 data kalimat Bahasa Arab terdiri dari 2 sampai 3
kata. uji coba pada sistem dilakukan dengan melakukan perbandingan antara data aktual
dengan data yang dihasilkan oleh sistem. data yang diuji berjumlah 92 kata yang diperoleh
dari pemecahan data 36 kalimat menjadi perkata.ldentitas kata yang telah berhasil
ditampilkan adalah jenis kata, jenis I’rob dan Kedudukan kata. Diperoleh nilai akurasi
sebesar 96,7% untuk uji jenis kata, 98,9% untuk jenis I’rob dan 93,4% untuk kedudukan
kata dinyatakan benar dari 92 data yang telah diuji.untuk penelitian selanjutnya yaitu
perlunya untuk menambah aturan — aturan ilmu nahwu, sehingga akan menambah banyak
opsi hasil identitas dan mengurangi adanya kata yang tidak teridentifikasi.
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ABSTRACT

Humami, Ahmad Ghalib. 2022. Aplikasi Penentuan Kedudukan Kata Bahasa Arab
Menggunakan Metode Rule-Based. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Fatchurrochman, M.Kom (I1) Dr. M. Imamuddin, Lc., MA.

Keywords: Arabic, Nahwu knowledge, Rule Based

Arabic is a Semitic language family and as the language of the Qur'an which has a
magical magnet for the majority of Muslims. So as the language of the Qur’an with
language rules such as nahwu and shorof. Many people do not understand the rules in
nahwu knowledge because of a lack of interest in studying this knowladge. Even the
graduates of Islamic boarding schools find it difficult to read bare books (without harokat)
and identify the position of each word. To determine the position of the word used a Rule-
based expert system method or Rule-based. Rule-based is an expert system that runs based
on rules to realize knowledge in the system. It can be used in the process of identifying
word positions. As for determining the position of words using a rule that is determined
based on the rules of the Arabic. The trial phase in this study used 36 Arabic sentences
datas consisting of 2 to 3 words. Testing on the system is carried out by comparing the
actual data with the data generated by the system. The data tested amounted to 92 words
obtained from the data splitting 36 sentences into words. The identity of the word that has
been successfully displayed is the type of word, the type of I'rob and the position of the
word. It is obtained an accuracy value of 96.7% for the words type test, 98.9% for the I'rob
types and 93.4% for the words position which was declared correct from the 92 datas that
had been tested for further research, it is needed to add rules of nahwu knowledge, so it
will add more options for identity results and reduce the presence of unidentified word.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan rumpun bahasa Semmit dan sebagai bahasa
AlQur’an yang memiliki magnet magis bagi mayoritas umat Islam. Maka sebagai
bahasa al-Qur’an dengan kaidah-kaidah berbahasa seperti nahwu dan shorof,
tentunya memiliki keagungan moral dan nilai sastra yang luar biasa dan tak
terbantahkan sehingga mempelajari bahasa Arab menjadi sebuah keharusan.(Fauzi
and Kamaliyah 2018)

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an, bahasa Arab harus dijaga,
dipelihara dan dikembangkan secara konstan. Maka sebagai bahasa Al-Qur’an
dengan kaidah-kaidah berbahasa seperti nahwu (sintaksis) dan sharaf (morfologi),
tentunya memiliki keagungan moral dan nilai sastra yang luar biasa dan tak
terbantahkan sehingga mempelajari bahasa Arab menjadi sebuah keharusan.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Az-Zumar: 27-28 yakni:

PN

o8 LR (27) Gl agdad gia J8 Ga o8l 130 (b (il E

(28) Okl il g e o3
Yang artinya “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini
Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran (27), (ialah) Al

Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya
mereka bertakwa (28)”.

Setiap bahasa memiliki karakteristik khusus, demikian juga dengan bahasa
Arab. Karakteristik bahasa Arab, antara lain: (1) bahasa Arab amat kaya dengan
kosakata dan sinonim; (2) bahasa Arab telah menjadi bahasa dunia internasional

sejak tahun 1973 dan telah ditetapkan oleh United Nation Educational, Scientific,



and Cultural Organization (UNESCO) ; (3) bahasa Arab disebut dengan bahasa al-
Quran dan bahasa dhadh; (4) bahasa Arab kaya dengan cara pengungkapan. (5)
bahasa Arab digunakan oleh hampir setengah milyar orang di dunia; (6) bahasa
Arab mempunyai kaidah —kaidah yang teratur dan tanpa banyak pengecualian; (7)
Adanya sistem perubahan bunyi atau bentuk akhir suatu kata atau biasa disebut
I'rob. (Nasution 2017)

Ada beberapa hal yang dipelajari dalam bahasa Arab, kajian yang
membahas penulisan dan pembacaan dalam bahasa Arab adalah ilmu Nahwu. IImu
ini bertujuan untuk menjaga kesalahan dari penulisan dan pengucapan. Fokus ilmu
ini membahas bagamaina membuat susunan kalimat bahasa Arab sesuai dengan
kaidah. (Maulidiah 2013)

Banyak Masyarakat kurang memahami kaidah — kaidah dalam ilmu nahwu
karena kurangnya minat untuk mengkaji ilmu ini. Bahkan dari kalangan lulusan
pondok pesantren merasa kesulitan dalam membaca kitab gundul (tanpa harokat)
dan mengidentifikasi kedudukan setiap kata. Dalam membaca kitab berbahasa Arab
yang tanpa harokat seseorang harus mengetahui kedudukan kata, harokat dan
maknanya pada setiap kata. Untuk dapat mengidentifikasi kedudukan, harokat dan
maknanya diperlukan ilmu nahwu (Muawanah and Sunan 2018).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi saat ini, media
pembelajaran dapat dilakukan dengan teknologi komputerisasi. Hal tersebut
memberi kemudahan dalam pengaksesan dan penggunaanya dapat dilakukan
dimana saja. Salah satu pemanfaatannya dengan membuat aplikasi yang dapat

membantu masyarakat dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya ilmu Nahwu



(Rifa’i  2013). Diperlukan suatu sistem yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kedudukan kata dalam bahasa arab sesuai kaidah — kaidah 7’rob.

Untuk penentuan kedudukan kata digunakan metode sistem pakar berbasis
aturan atau rule-based. Rule based adalah sistem pakar yang berjalan berdasarkan
kaidah (rule) untuk mewujudkan pengetahuan pada sistem. Hal tersebut dapat
digunakan dalam proses identifikasi kedudukan kata. Adapun untuk penentuan
kedudukan kata menggunakan rule yang ditetntukan berdasarkan kaidah-kaidah
bahasa Arab.

Dalam penentuan kedudukan kata diperlukan pengetahuan tentang kaidah -
kaidah nahwu yang jumlahnya tidak sedikit. Dan untuk mempelajarinya tidaklah
mudah. Maka dari itu, untuk memudahkan masyarakat untuk mengidentifikasi
kedudukan kata maka diperlukan sebuah alat bantu berupa aplikasi. Maka dari itu,
metode rule-based dapat diimplementasikan dalam perancangan dan

pengembangan aplikasi penentuan kedudukan kata bahasa Arab.

1.2 Pernyataan Masalah
1. Bagaimana cara menentukan kedudukan kata bahasa Arab menggunakan
metode Rule-Based?
2. Berapa akurasi metode Rule-Based dalam penentuan kedudukan kata bahasa

Arab?

1.3 Batasan Masalah
Berikut batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Kata yang diidentifikasi tersusun berdasarkan jumlah ismiyah dan jumlah

fi'liyah.



2. Kata yang diidentifikasi merupakan kalimat yang bisa di /’rob (diketahui

ciri — cirinya).

1.4 Tujuan Penelitian
TujuanAdapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menentukan kedudukan kata bahasa Arab menggunakan metode
Rule-based.
2. Mengetahui akurasi metode Rule-based dalam penentuan kedudukan kata

bahasa Arab.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Memudahkan mengetahui kedudukan kata dalam Bahasa Arab.

2. Memudahkan pembelajaran Bahasa Arab dalam ilmu nahwu.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penulisan ini berisi lima bab yang terdiri dari:

BAB I: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang dari masalah yang akan diteliti, tujuan dan
manfaat penelitian dari penelitian, batasan masalah pada penelitian, metodologi
penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian.

BAB Il: STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan mengenai penelitian yang telah dilakukan ataupun
teori dasar dan data-data yang terkait dengan penentuan kedudukan kata bahasa
Arab dan meetode rule based.

BAB I1l: METODE PENELITIAN



Bab ini berisi metode penelitian yang menjelaskan bagaimana penelitian ini
dijalankan. Meliputi perancangan serta implementasi rule based dalam penentuan
kedudukan kata bahasa Arab.

BAB IV: UJI COBA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uji coba dari aplikasi yang telah dibuat dan dilakukan
pembahasan secara terperinci terhadap proses penentuan kedudukan kata bahasa
Arab. Dan menjelaskan hasil dari implementasi metode rule based.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, saran

dan kritik dari penelitian agar dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.



BAB Il
STUDI PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

1.

Terdapat beberapa hasil yang berkaitan dengan penelitian ini :

Penelitian oleh Risalatul Muawanah (2018) Yang berjudul “Analisis
Kedudukan I'rab Kalimah Bahasa Arab Pada Kitab Al - Imrithi Menggunakan
Algoritma Breadth First Search (BFS)”, penelitian tersebut dilakukan untuk
membangun sistem dalam menentukan kedudukan Irob yang terdiri dari
bentuk, kategori, Irob dan kedudukan kalimah dengan mengimplementasikan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) khususnya dengan metode
pencarian Breadth First Search. Mengacu pada hasil pengujian yang peneliti
lakukan dengan 50 sampel kalimat sederhana menghasilkan 90% sistem ini
mampu berjalan dengan baik. Serta hasil kuisioner pengujian kegunaan dari 35
responden menyatakan 41,0% sangat setuju, 44,5% setuju dan 14,3% memilih
netral.

Penelitian oleh Rosadi dan Hamid (2014) yang berjudul “Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Tanaman Kedelai Menggunakan Metode Forward
Chaining ” . Pada penelitian tersebut dilakukan rancang bangun sebuah sistem
yang memiliki pengetahuan tentang gejala-gejala dan penyakit pada tanaman
padi layaknya seorang pakar. Sistem dirancang menggunakan bahasa
pemograman visual Delphi7 berbasis aturan (rule) dengan pendekatan metode
forward chaining. Dengan tujuan untuk membantu petani padi dalam

mendiagnosa penyakit pada tanaman padi. Dengan hasil bahwa sistem dapat



mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala-gejala yang dialami oleh padi. Dan
dpat menjadi bahan rujukan oleh petani untuk mengambil langkah
penanggulangan terhadap penyakit padi berdasrkan hasil diagnosa.

Penelitian oleh Algahtani dan Alsaif (2019) dengan judul ‘“Automatic
Evaluation for Arabic Essays: A Rule-Based System”. Penelitian tersebut
mengusulkan sebuah sitem berbasis aturan (rule base) untuk melakukan
evaluasi esai bahasa Arab secara otomatis berdasarkan esai teks pada umumnya
dengan mengevaluasi apakah esai bahasa Arab sesuai dengan model esai yang
digunakan. Evaluasi memiliki kriteria yaitu pemrosesan teks seperti tanda baca,
ejaan, struktur esai bahasa Arab dari pakar bahasa Arab dengan level
universitas. Data tersebut telah dievaluasi secara manual mengikuti aturan
penulisan yang baik pada umumnya. Hasil yang diperoleh dari sistem yang
dibangun mendapatkan nilai 73% ketepatan pada esai yang dievaluasi. Dan
juga menghasilkan performa yang bervariasi pada kriteria tertentu.
Perancangan sistem didesain sebagai dasar untuk perancangan sistem yang
lebih canggih dan lebih komplek untuk penelitian selanjutnya

Penelitian oleh Karthikeyan et al., (2019) dengan judul “Rule Based System for
Better Prediction of Diabetes”. Sistem berbasis aturan (Rule Based System)
digunakan di bidang kecerdasan buatan untuk menyimpan, memanipulasi, dan
menafsirkan informasi menggunakab banyaj cara. Merupakan kombinasi
antara pengetahuan manusia dan kecerdasan mesin untuk mendapatkan
informasi yang tepat di bidang kedokteran. Saat ini jumlah data medis

berdasarkan informasi pasien meghasilkan informasi dalam berbagai format



dengan nilai yang kurang. Dalam teknik data mining yang ada seperti
pengelompokan dan Klasifikasi, peran nilai-nilai yang hilang memainkan peran
penting untuk prediksi penyakit. Dengan mempertimbangkan nilai-nilai yang
hilang dapat menyebabkan salah prediksi penyakit pada manusia. Untuk
meningkatkan akurasi prediksi dalam kumpulan data medis, penelitian ini
mengusulkan  teknik Rule Based Classification (RBC) dengan
mempertimbangkan pengelompokan terbaik. Konsep yang diusulkan teknik
RBC mengimplementasikan dataset diabetes. Kelemahan utama diabetes
adalah, gejala yang berbeda pada setiap orang dan mereka harus menjalani tes
diabetes. Sistem berbasis aturan dapat diadaptasi dan diterapkan pada banyak
jenis masalah. Teknik RBC dapat digunakan untuk memprediksi diabetes pada
pasien dengan menerapkan berbagai langkah, fakta, gejala untuk membuat
aturan yang sesuai dan memutuskan aturan terbaik terkait penyakit. Pada
penelitian ini prediksi penyakit diabetes menggunakan rule-based classifier
dengan decision tree J48 yang dibangkitkan melalui WEKA. teknik klasifikasi
berbasis aturan meningkatkan akurasi dalam algoritma J48 dibandingkan
dengan Naive Bayes, Bayes net, dan ZeroR. Awalnya dataset diabetes PIMA
diuji, terdiri dari atribut kelas yang memiliki dua kategori (yaitu Tested Positive
memiliki 268 nilai dan Tested Negative memiliki 500 nilai) menghasilkan
akurasi yang rendah sehingga nilai yang hilang dihilangkan dan diuji dengan
41 data dengan rule-based classifier dan pengetahuan domain digunakan untuk
mendapatkan akurasi yang tinggi dengan tiga kategori: (Non Diabetes, Pra

Diabetes, Diabetes). Meskipun akurasinya tercapai, namun dataset diabetes



PIMA hanya terdiri dari data berbasis wanita dan tidak cocok untuk pria. Untuk
mendapatkan prediksi diabetes yang tepat, atribut yang sama dapat diuji
dengan data real-time di masyarakat umum di masa mendatang

Penelitian oleh Rakhmawati et al. (2018) berjudul “Penentuan Prioritas
Pengambilan Pesanan Barang Oleh Angkutan Kota dengan Metode Rule-
Based System”. Diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan untuk
pengambilan pesanan yang sesuai dengan Kkriteria masing-masing dari
angkutan kota hingga pengiriman ke tempat tujuan. Dengan penggunaan
metode sistem berbasis aturan (Rule-Based System) untuk pengembangan
sistem pendukung keputusan. Dari penelitian ini dihasilkan sebuah sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu angkutan kota untuk menemukan
pesanan yang dapat diambil dipengaruhi oleh empat faktor yaitu jarak, arah
perjalanan, kode trayek, dan status kapasitas penyimpanan angkutan kota.
Dengan faktor tersebut, sistem ini dapat menghasilkan rekomendasi pesanan
pada kondisi yang sesuai melalui aplikasi Angkotin. Dari 7 test case yang diuiji,
semua kasus menghasilkan output yang sesuai dengan yang diharapkan. Dan
kinerja baik dari segi fungsional maupun hasil rekomendasi ditunjukkan oleh
sistem. Diharapkan untuk penelitian kedepannya agar dapat menambah fitur
pencarian rute pada APl Google Maps dan juga memiliki prosedur untuk
pengiriman barang yang harus melalui lebih banyak trayek perjalanan.\
Penelitian oleh Yumarlin dan Indrianta (2022) dengan judul “Penerapan
Sistem Pakar Untuk Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus Menggunakan

Metode Rule Based System”. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
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perancangan dan pengembangan aplikasi sistenm pakar otomatis yang dapat
melakukan identifikasi anak berkebutuhan khusus berdasrakan ciri-ciri yang
terdapat pada anak. Aplikasi ini menggunakan rule base dengan metode
forward chaining yang merupakan metode heuristik. Penelitian ini
mendapatkan hasil nilai rata-rata 69,37% dari uji coba metode system usability
scale terhadap 20 responden. Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa
sistem dapat melakukan identifikasi dengan baik dan layak digunakan. Untuk
penelitian selanjutnya dapat menambahkan gejala-gejala lain dalam diagnosa
anak berkebutuhan khusus.

Penelitian oleh Deni Pratama dan Muliantara (2012) ” Perancangan Dan
Implementasi Sistem Penerjemah Teks Bahasa Inggris Ke Bahasa Bali Dengan
Menggunakan Pendekatan Berbasis Aturan (Rule Based) . Dalam penelitian
tersebut dirancang sebuah sistem penerjemah bahasa Inggris ke bahasa Bali
berbasis web menggunakan PHP dan apache MySQL. Sistem ini menggunakan
metode berbasis aturan (rule base). Terdapat empat modul kerja yang
digunakan yaitu: scanner, parser, translator dan evaluator. Dalam sistem ini
aturan yang digunakan adalah context free grammar dan aturan pola MD-DM.
Penggunaan aturan pada modul parser berfungsi untuk menganalisa masukan
berdasarkan grammar. Di sisi lain, aturan pola MD-DM yang diterapkan dalam
modul penerjemah berfungsi untuk mendapatkan pola kata yang sesuai dalam
bahasa Bali. Dari hasil pengujian dan survey oleh 6 orang ahli dengan
menggunakan 100 sampel data dalam format teks bahasa Inggris di bidang

pariwisata, rata-rata para ahli dapat memahami hasil terjemahan yang
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dihasilkan oleh sistem, dan hasilnya dikatakan sangat baik. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata akurasi sebesar 89,3%. Ada beberapa kata hasil terjemahan
yang belum sempurna dari segi tata bahasa Bali. Dalam sistem ini masih
diperlukan pengembangan untuk penambahan input yang lain seperti kalimat

majemuk ataupun paragraf.

2.2 Bahasa Arab

Bahasa dalam kosakata bahasa Arab disebut dengan Lughoh sedangkan
dalam bahasa Latin disebut dengan lingua. Kata lughoh sendiri dalam bahasa Arab
memiliki arti ucapan atau bunyi suara. Pengertian bahasa secara terminologi
menurut Ibnu Jimmi adalah lambang-lambang yang digunakan setiap kelompok
untuk mengutarakan maksudnya. (Nasution, 2017)

Bahasa mempunyai peran yang sangat penting. Bagi seorang muslim bahasa
Arab nerupakan bahasa ilmu pengetahuan baik ilmu — ilmu keagamaan maupun
ilmu yang lain, mayoritas ilmu — ilmu keagamaan seperti tafsir, hadist, figih, tauhid
dan lainnya tertulis dalam bahasa Arab. Bahasa Arab sebagai bahasa agama
memiliki pengertian bahwa pemahaman terhadap ajaran — ajaran agama secara
benar merupakan suatu keharusan. Sedangkan sumber — sumber ajaran Islam
berpedoman pada Alqur’an dan Hadist yang mengunakan bahasa Arab. Sehingga
dengan mengerti bahasa Arab dapat memudahkan mempelajari ilmu — ilmu agama
yang tertulis dalam bahasa Arab.

Satu hal lagi yang menjadi alasan akan pentingnya bahasa Arab adalah
sebagaimana ditulis oleh Ahmad bin Muhammad Dibyan bahwasanya pengguna

bahasa Arab berjumlah lebih dari 200 juta orang. Mereka menempati beberapa
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kawasan baik asia maupun di Afrika. Disamping itu bahasa Arab telah digunakan
secara resmi di forum — forum Internasional semisal Perserikatan Bangsa Bangsa

(PBB). (Anshori, 2009).

2.2.1 Pengajaran Bahasa Arab

Secara umum pengajaran bahasa Arab dilakukan dengan tujuan agar
seseorang dapat memahami dan mengerti buku — buku agama dan kebudayaan
Islam yang menggunakan bahasa arab, pandai berbicara dan menulis bahasa arab
serta sebagai alat pembantu keahlian lain. Dalam pengajaran bahasa arab terdapat
beberapa materi pelajaran, diantaranya percakapan, bentuk kata , struktur kalimat,

membaca serta menulis.(Anshori 2009)

2.2.2 Media Pengajaran Bahasa Arab

Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual
kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi belajar dan mempermudah konsep
yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkret serta mudah
dipahami. Dengan demikian media dapat berfungsi untuk mempertingi daya serap

dan retensi seseorang terhadap materi pembelajaran.(Anshori 2009)

2.3 llmu Nahwu

Dalam bahasa Arab, pengaturan hubungan antar kata dalam kalimat
merupakan kajian ilmu nahwu. Hubungan itu tidak hanya menimbulkan makna
gramatikal, tetapi juga memengaruhi harakat akhir masing — masing kata yang

kemudian disebut dengan I’rob. Menurut Dawud ilmu Nahwu merupakan kajian
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tentang hubungan yang mengaitkan antara beberapa kata dalam satu kalimat serta
menjelaskan fungsinya. Berbeda dengan dawud, El-dadah Menyebutkan bahwa
ilmu Nahwu mengkaji tentang akhiran kata baik berubah atau tidak serta
menganalisi posisi kata dalam kalimat.

Jika Dawud menitikberatkan pembahasan nahwu pada hubungan gramatikal
antar kata dalam kalimat, maka El-Dahdah berfokus pada perubahan baris akhir
pada setiap kata dalam kalimat. Perubahan baris akhir dimaksud yang notabene
merupakan akibat dari hubungan gramatikal yang dimaksud. Dengan demikian,
kedua defnisi ini menjadi saling melengkapi. Sementara pengertian I’rob sendiri
adalah Perubahan akhir kalimat sesuai dengan amil yang mempengaruhinya baik

dalam bentuk lafaz maupun diperkirakan saja. (Nasution, 2017)

2.3.1 Jenis-Jenis Kata dalam Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab kata disebut sebagai (kalimah). Jenis — jenis kata atau
kalimah dalam bahasa Arab dibagi menjadi 3 yaitu:

- Isim (kata benda)

- Fi’il (kata kerja)

- Huruf (preposisi)

2.3.2 Isim

Isim adalah setiap kata yang menunjukkan arti benda atau yang dianggap
benda tanpa disertai oleh waktu. (Badri 2005)

Tanda — tanda isim antara lain:

- Bisa menerima I’rob jar

- Bisa menerima tanwin
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- Bisa menerima J (Al)
- Bisa menerima nida’ / kata panggil
1. Pembagian Isim Berdasarkan Kejalasannya
a) Isim Nakiroh
Merupakan setiap isim yang menunjukkan arti umum. Tandanya adalah
bisa menerima tanwin.
b) Isim Ma'rifah
Merupakan setiap isim yang menunjukkan arti khusus. Isim ma’rifah antara
lain: isim dhomir, isim Isyaroh , isim maushul, isim Alam (hama), isim yang
ada J/, idhofah yang mudlof ilaihnya ma rifat.
2. Pembagian Isim Berdasarkan Jenisnya
a) Isim Mudzakkar
Kata yang menunnjukkan makna laki-laki.
b) Isim Muannas
Kata yang menunnjukkan makna perempuan. Tanda-tanda isim itu
muannas adalah ada huruf ta’ marbuthoh atau alif, da nada yang tidak
memiliki tanda tersebut. Muannas yang tanpa memiliki tanda tersebut
namun menyimpan ¢a’ antara lain:
1. Karena dzata hiri
2. Karena sebaga Muannas majazi
3. Karena anggita badan yang sepasang
3. Pembagian Isim Berdasarkan jumlahnya

a) Isim Mufrod
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Menunjukkan arti satu/tunggal.
b) Isim Mutsanna
Menunjukkan arti dua.
c) Isim Jama’
Menunjukkan arti lebih dari dua / banyak. Macam — macam isim jama’
antara lain:
1. Jama’ Mudazakar Salim
Isim yang menunjukkan arti laki-laki banyak.
2. Jama’ Muannas Salim
Isim yang menunjukkan arti perempuan banyak.
3. Jama’ Taksir
Isim yang menunjukkan arti banyak yang berubah dari bentuk mufrod.
Isim yang tidak memiliki aturan baku. Jama’ taksir hukumnya muannas
majazi dengan memakai dhomir 4/ apabila menjadi fi’il. Ada 2 jenis
yaitu:
a. Jamak Taksir Lil ‘Aqil (Jamak taksir untuk yang berakal)
b. Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil (Jamak taksir untuk kata benda)
4. Pembagian Isim Berdasarkan Penyusunannya
a) Isim Fa'il
Fa’il dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan Subjek atau orang yang
menjadi pelaku pekerjaan. Penyusunan isim fa il ada 2 antara lain:
1. Mengikuti wazan tsulasi mujarrod

2. Mengikuti wazan tsulasi mazid
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Dengan ketentuan fi il mudhori’ yang dibaca kasroh a’in fi’ilnya dan
awalnya diganti mim berharokat dhommabh.
b) Mubalaghoh
Isim Fa’il yang menunjukkan makna banyak dan mengiuti wazan
mubalaghoh.
c) Isim Maf ul
Menunjukkan arti orang yang dikenai pekerjaan atau Objek.
5. Pembagian Isim Berdasarkan Perubahannya
a) Isim Mu’rob
Merupkan isim yang harokat akhirnya dapat mengalami perubahan karena
tidak serupa dengan huruf.
b) Isim Mabni
Merupakan isim yang tetap atau tidak mengalami perubahan pada akhir

katanya karena menyerupai huruf.

2.3.3 Fi’il

Fi’il atau kata kerja adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan dan
disertai dengan waktu, baik waktu sekarang , akan datang, atau waktu lampau. Fi il
tidak bisa menerima tanda-tanda dari Isim. Pembagian fi i/ sebagai berikut:
1. Fi’il madhi

Kata kerja yang menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan. Baik tadi,
kemarin, atau masa lampau. Fi’il ini minimal tersusun oleh 3 huruf. Fi’il madhi
hukumnya mabni (tidak menerima perubahan pada akhir kata).

2. Fi’il Mudhori’
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Kata kerja yang menunjukkan pekerjaaan yang sedang atau akan dikerjakan.
Ciri-ciri fi’il mudhori’ adalah diawali dengan salah satu huruf mudhoro’ah yang
terdiri dari alif, nun, ya’, dan ta’.

3. Fi’il Amar

Kata yang kerja menunjukkan arti perintah. Fi’il amar adalah fi il mudhori’
yang dibaca jazem, dan dibuang huruf pertamanya (mudhoro’ah). Setelah dibuang
huruf pertamanya, apabila huruf pertama mati maka ditambahkan hamzah washol.
4. Fi’il Nahi

Kata kerja yang menunjukkan arti larangan. Merupakan fi ‘il mudhori’ yang

diberi laa nahii dan dibaca jazem.

2.3.4 Huruf

Huruf secara bahasa memiliki arti huruf seperti yang dikenal dalam Bahasa
Indonesia. Huruf merupakan kata yang dapat mempunyai arti apabila digabungkan
dengan isim atau i ’il. Tanda — tanda dari huruf adalah tidak dimasuki tanda-tanda

dari isim ataupun fi’i/. (Razin and Razin 2015)

2.3.5 Jenis-Jenis Kalimat dalam Bahasa Arab

Dalam ilmu nahwu kalimat disebut dengan jumlah yang terbagi menjadi 2
yaitu:
1. Jumlah Ismiyah

Merupakan kalimat yang dimulai dengan isim. Terdiri dari Mubtada’ dan
Khobar. Isim yang pertama disebut dengan Mubtada dan isim yang kedua disebut
Khabar. Mubtada adalah kata / objek dalam bentuk isim yang ingin dijelaskan

sedangkan Khabar sesuai dengan namanya adalah kabar atau penjelasan dari
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kondisi, keadaan, jabatan, atau penjelasan dalam bentuk apapun dari objek yang
sedang dijelaskan (Mubtada).(Razin and Razin 2015)
Ada 3 kaidah dalam menyusun Jumlah Ismiyah:
a) Mubtada’ dan Khabar harus rofa’
b) Mubtada’ harus isim ma rifat
¢) Khabar harus sama dengan mubtada dari segi jenis dan jumlah
2. Jumlah Fi’liyah
Merupakan kalimat yang dimulai dengan fi’il. Dikarenakan dari sisi
kebutuhannya pada objek, fi’il dibagi menjadi fi’il lazim (intransitif: tidak butuh
objek) dan fi il muta’addiy (transitif: butuh objek), maka pola jumlah fi’liyyah juga
ada dua bentuk:
a) Pola kalimat fi il lazim
Terdiri dari /i il (predikat) dan fa il (Subjek).
b) Pola kalimat fi il muta’addi

Terdiri dari /il (predikat) dan fa il (Subjek) dan maf”ul bih (Objek).

2.3.6 Mu’rob

Mu’rab adalah kelompok kata yang berubah-ubah kondisi akhirnya
engikuti kaidah i ’rab. Perubahan kata dalam Bahasa Arab terbagi menjadi empat.
Empat macam i 'rab ini didasari oleh 4 harakat dalam bahasa Arab, yaitu dhammah,
fathah, kasrah, dan sukun. Akan tetapi, tidak semua kata berubah-ubah harakatnya.
Ada kata yang harakatnya tetap tetapi hurufnya yang berubah-ubah. Oleh karena
itu digunakan istilah lain untuk mewakili 4 macam perubahan ini. (Razin and Razin

2015)
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Empat macam i rab yang dimaksud adalah:
1. I'rob Rofa’

a) Rafa’ mewakili mu’rab dengan tanda asal dhammah. Kata yang menduduki
kedudukan rafa’ disebut marfu’. Dhommah Sebagai tanda 7’rob rofa’
bertempat pada:

1. Isim mufrod
Contoh : sl &l
2. Jama’ taksir
Contoh : Ul sal Ll
3. Jama’ muannas salim
Contoh : g Silall gl
4. Fi’il mudhori’
Contoh : J&

b) Wawu
Sebagai tanda rofa’ bertempat pada:

1. Jama’ Mudzakar Salim
Contoh : & 355l il
2. Asma’ul Khomsah
Contoh : Lea s ¢S

c) Alif
Sebagai tanda 7 'rob rofa’ bertempat pada:
1. Isim tasniyah

Contoh : o, Jé
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d) Nun
Sebagai tanda 7'rob rofa’ bertempat pada:
1. Af’alul khomsah
Contoh : O se s
2. I'rob Nashob
Nashab mewakili mu rab dengan tanda asal fathah. Kata yang menduduki
kedudukan nashab’ disebut manshub. Mempunyai 5 tanda yaitu:
a) Fathah
Sebagai tanda 7 ’rob Nashob bertempat pada:
1. Isim Mufrod
Contoh : & o
2. Jama’ taksir
Contoh : =S ) aal 3
3. Fi’il mudhori’
Contoh : &y s
b) Kasroh
Sebagai tanda 7 'rob Nashob bertempat pada:
1. Jama’ muannas Salim
Contoh : &l o a8 5
c) Ya’
Sebagai tanda 7 'rob Nashob bertempat pada:
1. Isim Tasniyah

Contoh : (palus Llzal
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2. Jama’ Mudzakkar Salim
Contoh : Criasall (oo
d) Alif
Sebagai tanda 7 ’rob Nashob bertempat pada Asma’ul Khomsah.
Contoh : &l Ldas
e) Membuang huruf nun
Sebagai tanda 7 '7ob Nashob bertempat pada Af alul Khomsah.
Contoh : ) s« suai ()
1. I’rob Jar / khofadh
Jar mewakili mu’rab dengan tanda asal kasrah. Kata yang menduduki
kedudukan jar disebut majrur. I'rab Jar hanya masuk pada Isim. Mempunya 3
tanda yaitu:
a) Kasroh
Sebagai tanda 7 'rob jar, bertempat pada:
1. Isim mufrod
Contoh : ¢4 e
2. Jama’ taksir
Contoh : sl Jis )l
3. Jama’ muannas salim
Contoh : <hliesall J&
b) Ya’
Sebagai tanda 7/ rob jar, bertempat pada:

1. Isim Tasniyah
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Contoh : Gl (gl alail
2. Jama’ Mudzakar Salim
Contoh :
3. Asma’ul Khomsah
Contoh : gallall 8
c¢) Fathah
Sebagai tanda I'rob jar, bertempat pada Isim Ghoiru munshorif (tidak
menerima tanwin).
Contoh : e (ualy | a8
4. I'rob Jazm
Jazm mewakili mu rab dengan tanda asal sukun. Kata yang menduduki
kedudukan jazm disebut majzum. I'rob jazm hanya masuk pada Fi’il. Mempunyai
3 tanda yaitu:
a) Sukun
Bertempat pada fi il mudhori’ yang shahih akhirnya atau tidak berupa huruf
illat.
Contoh : =3
b) Membuang huruf illat
Bertempat pada fi il mudhori’ mu’tal akhir huruf akhirnya berupa huruf
illat.
Contoh : i als
¢) Membuang Nun

Bertempat pada Af alul khomsah.
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Contoh ; o gpn3 Y

2.4 Metode Rule Based
Rule Base atau aturan if — then merupakan salah satu bentuk metode yang
digunakan dalam sistem pakar. Sistem yang didalamnya terdapat aturan — aturan
disebut Rule Based System. Cara kerja Rule based system berdasarkan dua objek
tujuan yang berbeda, salah satunya adalah pemodelan psikologis. tujuannya di sini
adalah mencoba membuat program yang mewujudkan teori dari Kinerja manusia
meliputi hal — hal sederhana dan juga perilaku manusia. Semua aspek dari kinerja
manusia harus tercajup dalam teori tersebut. Beberapa teori mempunyai aturan
dasarnya sendiri digunakan untuk mencoba menjelaskan perilaku manusia. Tujuan
yang lain yaitu membuat sistem pakar yang digunakan sebagai tindakan pemecahan
masalah yang kompeten dalam beberapa domain. Walaupun begitu, pemecahan
masalah yang dilakukan oleh sistem tidak harus sesuai dengan yang digunakan
manusia.(Sasikumar et al. 2007)
Terdapat 3 komponen pada rule based system ini yaitu:
- Working memory (WM)
Working memory mewakili kumpulan fakta yang diketahui tentang
domain. Unsur -unsurnya mencerminkan keadaan dunia saat ini. Dalam
sistem pakar, WM biasanya berisi informasi tentang contoh tertentu dari
permasalahan yang ditangani. Seperti pada sistem pakar di bidang
medis, WM dapat memberi rincian hasil diagnosis dari pasien. Working

memory merupakan media penyimpanan dalam sistem berbasis aturan
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yang membantu sistem untuk focus dalam pemecahan masalah. Dan
juga merupakan sarana komunikasi antar rule.
Rule base
Rule base atau biasa disebut dengan knowledge base adalah sekumpulan
aturan yang mempresentasikan tentang pengetahuan menganai domain.
Pada umumnya sebuah rule berbentuk sebagai berikut:

If kondisil

and kondisi2

and kondisi3

t'Hen aksil, aksi2, ....
Sebuah kondisi seperti kondisil, kondisi2, kondisi3 dan seterusnya
dievaluasi berdasarkan apa yang saat ini diketahui tentang masalah yang
sedang dipecahkan. Beberapa sistem akan memungkinkan
persimpangan di pendahulunya. Ketidakcocokan akan ditemukan pada
beberapa sistem.
Inference engine
Mesin inferensi mencoba untuk mendapatkan informasi baru mengenai
masalah yang diberikan menggunakan aturan dalam rule base dan
pengetahuan spesifik di Working memory. mesin inferensi menentukan
seperangkat aturan yang dapat diberhentikan. Ini adalah aturan yang
antesedennya dipenuhi. Himpunan aturan yang dapat diberhentikan
disebut perangkat konflik. Di luar aturan dalam perangkat konflik,

mesin inferensi memilih satu aturan berdasarkan beberapa kriteria yang
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telah ditentukan. Proses ini disebut conflict resolusi (resolusi konflik)

dan dijelaskan di tahap selanjutnya

2.4.1 Kelebihan Rule Based

Homogenitas

Karena sintaks yang seragam, makna dan interpretasi setiap aturan dapat
dengan mudah dianalisis.

Kesederhanaan

Karena sintaksnya sederhana, mudah untuk memahami arti aturan.
Pakar domain seringkali dapat memahami aturan tanpa penjelasan yang
rinci. Oleh karena itu, aturan dapat mendokumentasikan dirinya sendiri
sampai batas tertentu.

Independen

Dapat menambahkan pengetahuan baru tanpa perlu khawatir tentang
letak aturan yang dimasukkan dalam rule base, atau hubungan dengan
aturan lain.

Modularitas

Independensi aturan mengarah pada modularitas dalam rule base.
Sistem prototipe dapat dibuat secara cepat dengan membuat beberapa
aturan. Dapat ditingkatkan dengan memodifikasi aturan berdasarkan

kinerja dan menambahkan aturan baru.
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DESAIN DAN IMPLEMENTASI

3.1 ldentifikasi Masalah

Proses penentetuan kedudukan kata pada penelitian dilakukan dengan
bahasa pemrograman Java. Terdapat proses implementasi kaidah — kaidah nahwu
dalam proses pencarian menggunakan metode Rule Based. Dan penentuan aturan
atau rule berdasarkan parameter yang diperoleh berdasarkan kaidah tersebut.
Aturan yang telah dibuat digunakan untuk proses pencarian identitas kedudukan
kata dengan pencocokan kata dengan rule yang ditentukan. Pencarian akan berakhir

sampai ditemukan kecocokan dengan rule.

3.2 Desain Sistem
Desain sistem yang akan dibuat dalam bentuk aplikasi dibagi menjadi 3
tahap yaitu:
1. Input
Inputan yang diterima oleh sistem berupa sebuah kalimat dalam bahasa
Arab. Kalimat tersebut kemudian akan dipisahkan berdasarkan spasi
menjadi per kata. Setiap kata yang sudah terpisahkan tersebut kemudian
akan dilakukan proses pencarian dengan mecocokkan rule yang telah
ditentukan.

2. Proses

26
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Proses sistemnya berjalan sesuai dengan metode Rule Base. Setiap kata yang
telah dipisah akan dianalisis kedudukan katanya dengan sesuai dengan rule
yang telah ditentukan.

3. Output

Output yang dihasilkan berupa identitas kedudukan kata yang meliputi
identitas jenis kata, jenis I 'rob dan kedudukan kata.

Sedangkan alur proses rancangan sistem meliputi:

1. Input kalimat

User memasukkan kalimat dalam bahasa Arab. Data tersebut berupa String.
2. Pemecahan kalimat berdasarkan spasi

kalimat akan dipecah berdasarkan spasi menjadi per kata. Pemecahan
kalimat dilakukan karena proses identifikasi memerlukan pencocokan tanda
awal dan tanda akhir dari setiap kata. Kemudian akan diproses dalam
metode Rule Based. Hasil pemecahan kalimat akan menjadi kata dalam
bentuk array.

3. Pencocokan Rule Based

Proses pencocokan kata berdasarkan ciri-ciri yang sesuai dengan aturan
(rule) yang telah dimasukkan pada program. Setiap rule base akan
dikunjungi sampai ditemukan kecocokan antara tanda awal atau tanda akhir
dari setiap kata dengan aturan yang telah dibuat.

4. Hasil akhir
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Hasil akhir dari proses tersebut berupa penjelasan dari masing — masing kata
dalam kalimat. Berikut adalah gambaran proses rancangan sistem dalam

bentuk flowchart :

Input Kalimat

Kalimat
Bahasa Arab

NO

fes

Vi

Pemecahan Kalimat menjadi kata I

Pencocokan Rule Base h

| Hasil Akhir l
' Selesai '

Gambar 3.1 Flowchart Rancangan Sistem

3.2.1 Perancangan Metode Rule Based
Proses pencarian identitas kata dilakukan dengan mencocokkan kata yang

dicari dengan rule yang telah dibuat. Parameter yang digunakan sebagai rule
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disesuaikan dengan kaidah-kaidah nahwu. Dan juga berdasarkan dengan logika
pada bahasa pemrograman sehingga ditemukan hasil yang berbeda dengan kaidah.

Adapun kaidah — kaidah ilmu nahwu yang digunakan sebagai parameter
diambil dari kitab jurumuyah dan Al Imrithy. Output yang diharapkan adalah berupa

identifikasi kata yang mencakup jenis kata, ‘irob, kedudukan katanya.

3.2.2 Keterangan

Dalam proses pencarian kedudukan kata diperlukan beberapa data berupa
kaidah-kaidah nahwu yang memiliki ciri — ciri. Berikut ini data dari ciri-ciri yang
digunakan sebagai aturannya :

1. Tanda kalimat

Berikut ini Adalah data yang digunakan sebagai ciri penentuan jenis

kata:
Tabel 3.1 Tanda Kalimat
No Tanda awal Tanda akhir Output
1 Huruf Jer - isim
2 Alif Lam (J)) - isim
3 - Tanwin isim
Isim Jamak
4 Alif Lam (J)) <) Muannas Salim
isim Jamak
5 Alif Lam (J") Us Mudzakar Salim
6 s/a/ol) Fiil Mudhori
7 /s oo Fiil Mudhori
8 S/ s O Fiil Mudhori
9 < &) Fiil Mudhori
10 \ & Fiil Amar
11 - & Fiil Madhi
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12 - Is/) Fiil Madhi

13 - A/ /& Fiil Madhi

14 - O Fiil Madhi
2. Huruf

Berikut ini data dari huruf yang diperlukan :

Tabel 3.2 Data Huruf

no nama huruf
1 Huruf Jer Sl /o /S oe
2 Huruf Jazm J/Y /WA
3 Huruf Inna el / 8/ G &
4 Huruf Athof s/ s

3. T'rob

Untuk tanda /’rob hanya menngunakan tanda akhir sebagai tandanya.

Berikut adalah data yang diperlukan:

Tabel 3.3 Tanda I'rob

No Tanda I'rob
1 SYANEYEE Marfu'
2 Vs /ol Manshub
3 </ Majrur
4 Majzum




3.3 Implementasi

3.3.1 Proses Pencarian ldentitas Kata
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Proses pencarian identitas kata menggunakan Metode Rule Based dimulai

dengan memasukkan sebuah kalimat. Kalimat tersebut akan dipisah menjadi

perkata. Sebagai contoh kalimat yang dimasukkan adalah &3 swall yang akan

dipisah menjadi beberapa kata sebagai berikut:

Tabel 3.4 Pemecahan Kalimat menjadi per kata

Kata 1

JL., ,X“‘

Kata 2

FE

Proses Adalah pencarian per kata yang dimulai dengan kata yang pertama

sampai dengan kata yang terakhir. Kata pertama adalah 3wl . pertama kali adalah

pencarian jenis kata mencocokkan sesuia aturan yang telah ditentukan. Dan

diketahui kata pertama tersebut memiliki tanda awal berupa alif dan lam dan tanda

tersebut cocok dengan aturan Isim. Maka kata pertama termasuk jenis kata Isim.

Proses dilanjutkan dengan pencarian jenis /’rob. Dan kata tersebut memiliki tanda

akhir berupa Harakat dhommah. Dan diketahui bahwa tanda akhir nya sesuai

dengan aturan jenis /’rob Rofa. Dilanjutkan proses terakhir yaitu pencarian

kedudukan kata. Dan ditemukan kedudukan kata nya adalah mubtada karena

memiliki kecocokan dengan aturan yang telah dibuat. Maka mendapat hasil seperti

tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil Identifikasi Kata

Jenis kata

Tanda I’rob

Kedudukan kata

Isim

Marfu’

Mubtada




32

Kemudian mencari identitas kata pada kata selanjutnya. Proses dilakukan

terakhir.

3.3.2 Cek Jenis Kata

seperti proses pada kata pertama. Proses identifikasi dilakukan sampai kata yang

Kalimat yang telah diinputkan dipisah menjadi per kata. Setiap kata tersebut

dengan rule selanjutnya.

Berikut tampilan dari kode program pencocokan jenis kata huruf:

akan dimasukkan antrian untuk cek kecocokan dengan ciri atau tanda yang telah
ditentukan. Dalam hal ini akan dilakukan pengecekan tanda awal maupun tanda
akhir sampai ditemukan kecocokan. Proses pencarian yang pertama mencari
kecocokan dengan identitas dari huruf. Apabila kata tersebut memiliki kesamaan
dengan rule atau aturan dari huruf maka akan ditampilkan jenis katanya adalah

huruf. Kalau tidak ditemukan maka pencarian dilanjutkan dengan pencocokan

Cekhuruf inna = new Cekhuruf();

if(!"".equals(cek_inna)) {
System.ocut.println("Jenis kata:
hitpenandat+;
hrf = true;

Cekhuruf jer=new Cekhuruf():;

String cek_jer =jer.hurufjer(r);

if(!"".eguals(cek _jer))({
penanda [hitpenandal="huruf Jer”;
hitpenanda++;
System.out.println("Jenis Kata:
hrf = true:s

String cek inna = inna.huruf innal(r);

penanda [hitpenanda]="huruf inna"

F

"+cek inna):;

"+cek jer);

Gambar 3.2 Cek Jenis Kata Huruf
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Karena tidak teridentifikasi jenis katanya sebagai huruf, maka langkah
selanjutnya adalah pencocokan jenis kata isim. Jika identitas kata tersebut cocok
dengan rule dari jenis kata isim. Maka kata tersebut teridentifikasi dengan isim, jika
tidak terdapat kecocokan proses akan dilanjutkan pencocokan dengan rule
berikutnya.

Berikut tampilan kode program pencocokan jenis kata isim:

I
List<Character> al = Arrays.asLisc('','',"'");
System.out.println(r);
if (ch[0] == "I" && "' =
System.cut.println (ke im. ");
System.cut.println (" tand ")
}else if (al.contains{tb))}{
System.cut.println("kedudukan : Isim. ");
System.out.println("tandanya : tanwin ("+tb+") diakhir");}
else |
System.cut.println("tidak diketzhui™);
}

Gambar 3.3 Pencocokan Jenis Kata Isim

Pencarian dilanjutkan dengan mengunjungi simpul kategori isim yang
terdiri dari isim mufrod, isim mutsanna dan isim jamak mudzakkar salim. Akan
dilakukan pencocokan identitas kata dengan rule yang ada pada simpul tersebut.
Jika ternyata ditemukan kecocokan antara kata tersebut dengan rule dari simpul,
maka kata tersebut teridientifikasi dengan jenis kata isim dengan kategori isim
mufrod apabila cocok dengan rule isim mufrod. Mendapatkan kategori isim
mutsanna apabila cocok dengan rule isim jama muannas salim. Dan diketahui
kategorin isim jama mudzakkar salim apabila cocok denga rule nya. Jika identitas
kategori isim tidak ditemukan pada simpul ini, maka proses pencarian dilanjutkan
ke simpul berikutnya.

Berikut tampilan kode dari pencocokan kategori isim:
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String cIsim="";

if(b=="o"&&bZ=="1"){
cIsim="Isim mutsanna";
}
else if(b=="_"&&b2=="_."){
cIsim="TIsim Jama' mudzakkar™;
H
else{
cIsim="Isim Mufrod";
H

return cIsim;

Gambar 3.4 Pencocokan Kategori Isim

3.3.3 Cek Jenis I’rob

Proses pencarian yang selanjutnya adalah dengan menelusuri simpul jenis
I'rob. Kata yang dimasukkan akan dilakukan pencocokan dengan rule dari jenis
I'rob. Data yang diperlukan untuk pencocokan pada tahap ini adalah karakter akhir
atau harokat akhir dari kata dimasukkan. Data tersebut akan dicocokkan dengan
rule dari simpul ini yang terdiri dari identitas /’rob yaitu marfu’, manshub serta
majrur. Setiap jenis I'rob memiliki rule masing — masing. Apabila kata tersebut
memiliki kecocokan dengan salah satu rule jenis I'rob. Maka kata tersebut akan
teridentifikasi bahwa jenis 7 'rob nya adalah marfu’ atau manshub, atau majrur.

Berikut kode pencocokan jenis  rob:
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if(tb=="""lltb=="""){
System.cut.println("i'rob : Marfu'™);

}

else if(th==' '"||th==" "||tbh2==" "||thZ==" '}{
System.cut.println{"i'rockb : Manshub"}:

}

else if (tbh==' "'||th=="_"}{
System.cut.println("i'rob : Majrur™);

}

Gambar 3.5 Pencocokan Jenis I'rob

3.3.4 Cek Kedudukan Kata

Kata yang telah diketahui jenisnya akan dilakukakan pencarian
kedudukannya. Proses ini berjalan seperti pada proses yang sebelumnya dengan
hasil ditemukan kecocokan dengan ciri identitas kedudukan kata.

Berikut kode program dari proses cek kedudukan kata:
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if (hitkata==1){
if (penanda[0]=="huruf

System. cut.println ("keduduks

an kata:
}

System.cut.println ("kedudukan ka

}

else if (penanda[0]=="Fii1"){
System. cut.println {"keduduka

}

System. cut.println ("kedudukan kata:
}

}

if (hitkata==2) {
if (penanda[0]=="huruf inna”){

}

if (penanda[0]=="Fiil"&&apenandall
System. cut.println ("kedudukan kata:
}

if (penanda[l]l=="huru 14

jer"
{ " '__'__

System.ocut.println

}
if (hitkata==3){

if (penanda[Z]=="huruf jer”){
("ke

ukan ka

ot
L

System.cut.println

else if(penanda[0]=="Isim"&&penandal[l]=="
iu] Ehob

Kan Katas:

nna"&&penanda[l]=="I=s1m") {

Isim Inna"):;

Isim"™} {

ar™):

else if (penanda[0]=="Isim"&&penandal[l]=="huru
] Ehobar

System.cut.println("kedudukan kata: Khobar

FHh

jer™) {

Gambar 3.6 Cek Kedudukan Kata

3.4 Skenario Uji Coba

Untuk mengetahui tingkat akurasi dari penggunaan metode pencarian Depth

First Search maka perlu dilakukan skenario uji coba. Proses pengukuran akurasi

menggunakan persamaan 3.1 sebagai berikut

Jumlah Data yang Benar

* 100%

Accuracy =
y Jumlah Data Keseluruhan

(3.1)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji coba serta pembahasan dari sistem yang telah dibuat dijelaskan di
bab ini. Dan juga penjelasan tentang sistem penentuan identitas kedudukan kata

bahasa Arab dengan mengimplementasikan Metode Rule Based.

4.1 Uji Coba Sistem

Tahap uji coba pada penelitian ini menggunakan 36 data kalimat Bahasa
Arab terdiri dari 2 sampai 3 kata. Data tersebut didapatkan dari Dr. M. Imamudin
Lc, MA yang merupakan dosen studi islam di jurusan Teknik Informatika UIN
Malang. Data — data tersebut berisi keterangan identitas kata yang meliputi identitas
jenis kata, jenis /'rob dan juga kedudukan kata pada setiap kalimat. kemudian data
tersebut dinamakan sebagai data aktual. Data tersebut akan dijadikan sebagai data
uji pada penelitian ini.

Tahapan uji coba pada sistem dilakukan dengan melakukan perbandingan
antara data aktual dengan data yang dihasilkan oleh sistem. Kemudian melakukan
perhitungan tingkat akurasi dari sistem dengan menggunakan data hasil
perbandingan. Perhitungan akurasi menggunakan persamaan 3.1.

Berikut tabel data aktual yang berisi kalimat beserta keterangan identitas

katanya:
Tabel 4.1 Rincian Data Aktual
No Kalimat Kata Jenis kata I'rob Kedudukan
| Aoy | 1sim mufrod Marfu' Mubtada
1 LTS > WA -
EPTES Isim mufrod Marfu' Khobar

37
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| Gl Isim mufrod Marfu' Mubtada
2 | a8l Gudll
Cadl g Isim mufrod Marfu' Khobar
N A Isim mufrod Marfu' Mubtada
3| Dssa LS — -
DsuSa Isim mufrod Marfu' Khobar
R Isim mufrod Marfu’ Mubtada
L8 ’i -
4 ‘ﬁ m“ < Huruf jer _ Khobar
a2l Isim mufrod Majrur Khobar
.. Aaaal) Isim mufrod Marfu' Mubtada
REEES Isim mufrod Marfu' Khobar
) Isim mufrod Marfu’ Mubtada
6 | sLldl ol | s Huruf jer B Khobar
sl Isim mufrod Majrur Khobar
4 Isim mufrod Marfu' Mubtada
7 1 e Huruf jer _ Khobar
A Isim mufrod Majrur Khobar
RAl Isim mufrod Marfu’ Mubtada
8 | dxgall i K & Huruf jer _ Khobar
dgaal Isim mufrod Majrur Khobar
, N Isim mufrod Marfu' Mubtada
9 | sl
INES Isim mufrod Marfu' Khobar
4l Huruf inna _ _
10 | sk ) | skl Isim mufrod | Manshub | Isim inna
kY Isim mufrod Marfu' | Khobar inna

4.2 Hasil Uji Coba

Hasil dari uji coba diperoleh dari perbandingan antara data aktual identitas

kata dengan data yang diperoleh dari sistem. Hasil yang ditampilkan adalah nilai
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akurasi dari penggunaan sistem. Adapun data yang diuji berjumlah 92 kata yang
diperoleh dari pemecahan data 36 kalimat menjadi perkata. 92 kata tersebut akan
diuji melalui beberapa tahapan yaitu: uji coba jenis kata, uji coba jenis I’rob serta

uji coba kedudukan kata.

4.2.1 Uji Coba Jenis Kata

Berikut tabel hasil pengujian Jenis kata:

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Jenis Kata

Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Jenis kata Jenis kata
1| aod Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
2 5 5u8 Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
3 C;»;lij\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
4 Cadl g Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
5 b K Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
6 5 shla Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
7 Al Isim mufrod Fi'il mudhori | Tidak Sesuai
8 < Huruf jer Huruf jer Sesuai
9 Jmul\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
10 daaal) Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
11 RITEN Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
12 i) Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
13 2 Huruf jer Huruf jer Sesuai
14 gl Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
15 A Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
16 e Huruf jer Huruf jer Sesuai
17 | A& Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Jenis kata Jenis kata
18 elsl\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
19 o2 Huruf jer Huruf jer Sesuai
20 | dasld Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
21 eS| Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
22 RIRES Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
23 ) Huruf inna Huruf inna Sesuai
24 éU'-L]\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
25 3 Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
26 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
27 g Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
28 KVEES Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
29 ) Huruf inna Huruf inna Sesuai
30 | e Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
31 38 5e Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
32 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
33 (Asl\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
34 o Huruf jer Huruf jer Sesuai
35 | Al Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
36 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
37 | A Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
38 G Isim dhorof Fi'il madhi Tidak Sesuai
39 dual\ Isim mufrod Isim mufrod Sesual
40 i Jama muannas mizrrrl]r?as Sesuai
41 2 Huruf jer Huruf jer Sesuai
42 dmai\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Jenis kata Jenis kata
43 ’cﬁ'iei\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
44 i Huruf jer Huruf jer Sesuai
45 sl Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
46 Sl Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
47 &l Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
48 | Gea Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
49 ik Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
50 | 4aG Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
51 EFIE Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
52 85 skall Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
53 il Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
54 | sl Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
55 R Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
56 | il Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
57 & Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
58 4300 Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
59 3—3%\3 Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
60 | o= Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
61 5 s Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
62 sl Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
63 Jxink Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
64 S Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
65 gk Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
66 5 Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
67 dal 3 Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Jenis kata Jenis kata
68 w)al\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
69 s Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
70 55l Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
71 m-m Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
72 ladll Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
73 O Huruf jer Fi'il madhi Tidak Sesuai
74 clald) Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
75 QL) Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
76 e Huruf jer Huruf jer Sesuai
77 Ja-d\ Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
78 il Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
79 e Huruf jer Huruf jer Sesuai
80 o= Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
81 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
82 Jasd) Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
83 sha Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
84 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
85 Pl Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
86 R Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
87 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
88 | i Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
89 S Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
90 o Huruf inna Huruf inna Sesuai
91 ol Isim mufrod Isim mufrod Sesuai
92 clias Isim mufrod Isim mufrod Sesuai




4.2.2 Uji Coba Jenis I’rob

Berikut hasil pengujian Jenis I rob:

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Jenis I'rob

43

Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
I'rob I'rob
1 | &l Marfu' Marfu' Sesuai
2 RS Marfu' Marfu' Sesuai
3 oyl Marfu' Marfu' Sesuai
4 Cadl g Marfu' Marfu' Sesuai
5 AN Marfu' Marfu' Sesuai
6 H&a Marfu' Marfu' Sesuai
7 R Marfu’ B Tidak Sesuai
8 2 _ _ Sesuai
9 2l Majrur Majrur Sesuai
10 Aaasl) Marfu' Marfu' Sesuai
11 RITEN Marfu' Marfu' Sesuai
12 ) Marfu' Marfu' Sesuai
13 2 _ _ Sesuai
14 glald) Majrur Majrur Sesuai
15 | Marfu' Marfu’ Sesuai
16 e 3 B Sesuai
17 ek A Majrur Majrur Sesuai
18 Rl Marfu' Marfu' Sesuai
19 2 _ _ Sesuai
20 | dxasl Majrur Majrur Sesuai
21 | Marfu' Marfu’ Sesuai
22 RYLEN Marfu' Marfu' Sesuai
23 ) _ B Sesuai
24 éU:H\ Manshub Manshub Sesuai
25 3l Marfu' Marfu' Sesuai
26 ) : B Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
I'rob I'rob
27 35 Marfu' Marfu' Sesuai
28 APEE Marfu' Marfu' Sesuai
29 &) _ _ Sesuai
30 | Daia Manshub Manshub Sesuai
31 30 Marfu’ Marfu' Sesuali
32 &) _ B Sesuai
33 (Asi\ Manshub Manshub Sesuai
34 2 _ _ Sesuai
35 | dxaall Majrur Majrur Sesuai
36 S B _ Sesuai
37 2540 Manshub Manshub Sesuai
38 (338 _ _ Sesuai
39 Jasll Majrur Majrur Sesuai
40 | G Marfu' Marfu' Sesuai
41 <t _ _ Sesuai
42 Jiadl) Majrur Majrur Sesuai
43 #ad) Marfu' Marfu' Sesuai
44 <t _ _ Sesuai
45 caal) Majrur Majrur Sesuai
46 Sl Marfu' Marfu' Sesuai
47 k) Marfu' Marfu' Sesuai
48 | e Marfu’ Marfu’ Sesuai
49 il Marfu’ Marfu’ Sesuai
50 A Marfu' Marfu' Sesuai
51 RIS Marfu’ Marfu’ Sesuai
52 | 5)skall Marfu' Marfu’ Sesuai
53 EAE Marfu' Marfu' Sesuai
54 (ol Marfu' Marfu' Sesuai
55 da Marfu' Marfu' Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
I'rob I'rob
56 | il Marfu' Marfu’ Sesuai
57 & Marfu' Marfu' Sesuai
58 20 Marfu’ Marfu’ Sesuai
59 al; Marfu' Marfu' Sesuai
60 | =y Marfu' Marfu' Sesuai
61 | 5ol Marfu' Marfu' Sesuai
62 sl Marfu' Marfu' Sesuai
63 Jink Marfu' Marfu' Sesuai
64 ) Marfu' Marfu' Sesuai
65 gk Marfu' Marfu' Sesuai
66 S Marfu' Marfu' Sesuai
67 Gl 5 Marfu' Marfu' Sesuai
68 MUH\ Marfu' Marfu' Sesuai
69 ‘u-ua Marfu' Marfu' Sesuai
70 55 Marfu' Marfu' Sesuai
71 A-um Marfu' Marfu' Sesuai
72 shal Marfu' Marfu' Sesuai
73 O _ _ Sesuai
74 SENA Majrur Majrur Sesuai
75 SLL) Marfu' Marfu' Sesuai
76 e _ _ Sesuai
77 Al Majrur Majrur Sesuai
78 ) Marfu' Marfu' Sesuai
79 TS 3 B Sesuai
80 | =iV Majrur Majrur Sesuai
81 ) _ B Sesuai
82 Jasll Manshub Manshub Sesuai
83 Hska Marfu' Marfu' Sesuai
84 &) Sesuai
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No cata Hasil Aktual Hasil Sistem Keterangan
I'rob I'rob

85 2o Manshub Manshub Sesuai

86 Asad Marfu' Marfu' Sesuai

87 s _ _ Sesuai

88 | Manshub Manshub Sesuai

89 Rl Marfu' Marfu' Sesuai

90 s _ B Sesuai

91 il Manshub Manshub Sesuai

92 Tlhias Marfu' Marfu' Sesuai

4.2.3 Uji Coba Kedudukan Kata
Berikut hasil pengujian Kedudukan Kata:
Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Kedudukan Kata
No cata Hasil Aktual Hasil Sistem Keterangan
Kedudukan kata Kedudukan kata

1 A2l Mubtada Mubtada Sesuai
2 S Khobar Khobar Sesuai
3 G aad) Mubtada Mubtada Sesuai
4 Cadl g Khobar Khobar Sesuai
5 A Mubtada Mubtada Sesuai
6 Hsh&a Khobar Khobar Sesuai
7 Aadl Mubtada B g;gj:i
8 2 Khobar _ g;gj:i
9 sl Khobar _ g;gj:i
10 daal) Mubtada Mubtada Sesuai
11 RTTEN Khobar Khobar Sesuai
12 Jyadll Mubtada Mubtada Sesuai
13 2 Khobar Khobar Sesuai
14 glald) Khobar Khobar Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Kedudukan kata Kedudukan kata
15 | 4 Mubtada Mubtada Sesuai
16 e Khobar Khobar Sesuai
17 A& Khobar Khobar Sesuai
18 Al Mubtada Mubtada Sesuai
19 < Khobar Khobar Sesuai
20 dgasl) Khobar Khobar Sesuai
21 eS| Mubtada Mubtada Sesuai
22 RTEEN Khobar Khobar Sesuai
23 ) B _ Sesuai
24 éujal\ isim inna isim inna Sesuai
25 3 khobar inna khobar inna Sesuai
26 &l B _ Sesuai
27 oy isim inna isim inna Sesuai
28 APEE khobar inna khobar inna Sesuai
29 ) _ _ Sesuai
30 | s isim inna isim inna Sesuai
31 Ga0% khobar inna khobar inna Sesuai
32 ) _ _ Sesuai
33 Al isim inna isim inna Sesuai
34 2 khobar inna khobar inna Sesuai
35 dgasl) khobar inna khobar inna Sesuai
36 s _ _ Sesuai
37 2540 isim inna isim inna Sesuai
38 33 khobar inna khobar inna Sesuali
39 Jaall khobar inna B ;eigj:i
40 | Gaaday Mubtada Mubtada Sesuai
41 2 khobar khobar Sesuai
42 | Jad khobar khobar Sesuai
43 #Gad) Mubtada Mubtada Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Kedudukan kata Kedudukan kata
44 <2 khobar khobar Sesuai
45 sl khobar khobar Sesuai
46 Sl Mubtada Mubtada Sesuai
47 &l khobar khobar Sesuai
48 | Gl Mubtada Mubtada Sesuai
49 AL khobar khobar Sesuai
50 Ay Mubtada Mubtada Sesuai
51 RS khobar khobar Sesuai
52 | 55kl Mubtada Mubtada Sesuai
53 il khobar khobar Sesuai
54 ol Mubtada Mubtada Sesuai
55 da khobar khobar Sesuai
56 el Mubtada Mubtada Sesuai
57 & khobar khobar Sesuai
58 2 Mubtada Mubtada Sesuai
59 3—5\3 khobar khobar Sesuai
60 Sa Mubtada Mubtada Sesuai
61 | i khobar khobar Sesuai
62 sl mubtada mubtada Sesuai
63 Juink khobar khobar Sesuai
64 SR Mubtada Mubtada Sesuai
65 G khobar khobar Sesuai
66 S Mubtada Mubtada Sesuai
67 S5 khobar khobar Sesuai
68 MUH\ Mubtada Mubtada Sesuai
69 MM khobar khobar Sesuai
70 504l Mubtada Mubtada Sesuai
71 w khobar khobar Sesuai
72 Shal Mubtada Mubtada Sesuai
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Hasil Aktual Hasil Sistem
No kata Keterangan
Kedudukan kata Kedudukan kata
73| G khobar B 5223:.
74 | sy khobar B ;:gj:l
75 EPWA Mubtada Mubtada Sesuali
76 e khobar khobar Sesuai
77 Jul\ khobar khobar Sesuai
78 %l Mubtada Mubtada Sesuai
79 e khobar khobar Sesuai
80 | wal khobar khobar Sesuai
81 &) B B Sesuai
82 Jasl) isim inna isim inna Sesuai
83 Hs¥a khobar inna khobar inna Sesuai
84 ) _ _ Sesuai
85 a0a isim inna isim inna Sesuai
86 Aud khobar inna khobar inna Sesuai
87 s _ _ Sesuai
88 s isim inna isim inna Sesuai
89 R khobar inna khobar inna Sesuai
90 S _ _ Sesuai
91 il isim inna isim inna Sesuai
92 Tlias khobar inna khobar inna Sesuai

4.2.4 Hitung Akurasi

Nilai akurasi dapat dilihat pada hasil perhitungan dibawah ini:

1. Nilai Akurasi Jenis Kata:

2. Nilai Akurasi Jenis I’rob

89
Accuracy = 97 100% = 96,7%
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91
Accuracy = 97 * 100% = 98,8 %
3. Nilai Akurasi Kedudukan kata

86
Accuracy = o7 * 100% = 93,4%

4.3 Analisis Hasil
Analisis hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan perhitungan nilai

akurasi. Berikut ini data hasil pengujian sistem:

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Sistem

.. Data Data Tidak | Nilai
Uji Coba Jumlah Data Sesuali Sesuai Akurasi
Jenis Kata 92 89 3 96.7%
Jenis I’rob 92 91 1 98,8%
Kedudukan 92 86 5 93.4%
kata

Dari 92 data menghasilkan 89 data sesuai untuk Jenis kata, 91 data untuk
jenis I'rob, dan 86 data untuk kedudukan kata.. Dari data tersebut kemudian
dilakukan perhitungan akurasi yang menghasilkan nilai akurasi sebesar 96,7%
untuk jenis kata, 98,8% untuk Jenis /’rob dan 93,4% untuk kedudukan kata.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
Penggunaan Metode Rule Based dalam penentuan identitas kata mendapatkan hasil
yang cukup akurat. Dari 92 data kata yang digunakan, pengujian jenis kata
memberikan hasil 89 kata teridentifikasi sesuai dan 3 kata teridentifikasi tidak

sesuai dengan tingkat akurasi yang diperoleh sebesar 96,7%. Pengujian jenis I rob
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menghasilkan nilai akurasi 98,8%. Sedangkan untuk pengujian kedudukan kata
menghasilkan nilai akurasi 93,4%. Adanya kata yang tidak teridentifikasi
dikarenakan kurangnya aturan dari kaidah ilmu nahwu yang dimasukkan di dalam
sistem. Penyebab yang lain kata tersebut tidak teridentifikasi dikarenakan kata
tersebut tidak diketahui ciri-cirinya seperti tanda awal berupa huruf maupun
harakat atau tanda akhir berupa harokat. Sehingga ada beberapa kata yang belum
bisa ditentukan identitasnya.

4.5 Integrasi penelitian dengan Islam

Bahasa Arab mempunyai banyak keunikan. Keunikan yang sangat
mencolok yaitu bahasa Arab bahasa yang menjadi media firman Allah SWT. Tidak
ada bahasa yang lebih istimewa seperti bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan
bahasa lisan para utusan Allah SWT, bahasa para ulama, bahasa agama Islam, dan
bahasa yang membawa panji-panji peradaban. Bahasa Arab bukanlah bahasa suatu
kaum tertentu, melainkan bahasa yang menggambarkan bahasa Rahmatan lil
‘alamin atau universal.

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an. Susunan kata
bahasa Arab tidak banyak, kebanyakan terdiri dari tiga huruf yang dapat
mempermudah dalam pemahaman dan pengucapan. Orang yang mencermati
ungkapan dan kalimat dalam bahasa Arab dapat merasakan keindahannya.

Dalam mugaddimah kitab Lisaanul Arab karya lbnu Mandzur yang isinya
yaitu:

138 Cids el il e hilly aliad s i) oS 8 Ala i o3
Jal dad asl s ¢l Sl J 3 a0 4l i oléS 5 el JS e lally (o pal) lall
ade dil Lo dil gy JE : JUB Lagie dll iy ibie 0l e 55 L]l
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Al Jal W3S e Ol e (Y 1 D el el s Al

Yang mempunyai arti “Sesungguhnya Allah SWT. Telah memuliakan manusia,
memberikan kelebihan dari seluruh hewan dengan berbicara, dan memuliakan
bahasa Arab sebagai bahasa paling indah. Dan cukuplah sebagai keutamaan
bahasa Arab karena dengan bahasa tersebut Al-Quran itu turun, serta sebagai
bahasa penduduk Surga. Diriwayatkan dari sahabat Ibnu Abbas r.a. bersabda :
“Cintailah bahasa Arab karena tiga hal, yang pertama karena aku berasal dari
bangsa Arab, kedua Al-Qur ‘an berbahasa Arab, dan yang ketiga obrolan penduduk
Surga dengan bahasa Arab”.

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an, bahasa Arab harus dijaga,
dipelihara dan dikembangkan secara konstan. Maka sebagai bahasa Al-Qur’an
dengan kaidah-kaidah berbahasa seperti nahwu (sintaksis) dan sharaf (morfologi),
tentunya memiliki keagungan moral dan nilai sastra yang luar biasa dan tak
terbantahkan sehingga mempelajari bahasa Arab menjadi sebuah keharusan. Seperti

firman Allah dalam Q.S Az-Zumar: 27-28 yakni:

oo UI3R (27) Csl8i addal Jia J8 (ha o8l 138 8 (il U juda 36

(28) Ot pdlal g o o3

Yang artinya “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini
Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran (27), (ialah) Al
Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya
mereka bertakwa (28)”.

Dengan mempelajari bahasa Arab akan lebih mudah menghafal, memahami,
mengamalkan, mengajarkan isi Al-Qur’an. Khususnya bagi orang yang paham
dengan kaidah-kaidah ilmu Nahwu (Sintaksis) akan semakin mudah memahami
Islam. llmu nahwu (Sintaksis) dan ilmu Sharaf (Morfologi) merupakan penentu
utama dan sangat penting dalam mempelajari bahasa Arab. Ilmu nahwu (Sintaksis)
dan ilmu Sharaf (Morfologi) disusun tidak lain ialah supaya pemakai bahasa Arab

dapat meminimalisir kesalahan dalam pengucapan dan penulisan dalam bahasa



53

Arab. Dengan banyaknya masyarakat yang kurang memahami kaidah — kaidah
dalam ilmu nahwu dan ilmu sharaf menyebabkan dalam memahami Al-Qur’an,
Hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab secara tidak benar.

Dalam membaca kitab berbahasa Arab yang tanpa harokat seseorang harus
mengetahui kedudukan kata, harokat dan maknanya pada setiap kata. Maka dari itu
perlu mempelajari Ilmu nahwu (Sintaksis) dan ilmu Sharaf (Morfologi) untuk dapat

mengidentifikasi kedudukan, harokat dan maknanya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penggunaan Metode Rule Based dalam penentuan identitas kata
Bahasa Arab pada penelitian ini, didapatkan kesimpukan sebagai berikut:
1. Metode Rule Based dapat dibilang layak untuk diimplementasikan
dalam penentuan identitas kedudukan kata Bahasa Arab.
2. Diperoleh nilai akurasi sebesar 96,7% untuk uji jenis kata, 98,9% untuk
jenis I’rob dan 93,4% untuk kedudukan kata dinyatakan benar dari 92
data yang telah diuji.
3. Identitas kata yang telah berhasil ditampilkan adalah jenis kata, jenis
I'rob dan Kedudukan kata.
4. Beberapa kata yang tidak berhasil diidentifikasi disebabkan oleh
kurangnya aturan dari kaidah Bahasa Arab yang digunakan sebagai rule

pada metode rule based.

5.2 Saran

Penentuan identitas kata dengan mengunakan metode ini tentunya memiliki
kekurangan. Sehingga diperlukan pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlunya untuk
menambah aturan — aturan ilmu nahwu, sehingga akan menambah banyak opsi hasil

identitas dan mengurangi adanya kata yang tidak teridentifikasi.
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